Lampiran 5

Form 2a
PENETAPAN KONTEKS RISIKO STRATEGIS PEMDA
Nama Pemda Kabupaten Purworejo
Tahun Penilaian 2022
Periode yang dinilai 2022
Sumber Data RPJMD Kabupaten Purworejo Tahun 2021-2026
Tujuan Strategis RPJMD |Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik
Penetapan konteks
Risiko Strategis Pemda
Nama Dinas Terkait Kecamatan Bayan
Sasaran RPJMD Meningkatnya kualitas pelayanan di Kecamatan
Meningkatnya kualitas pelayanan di Kecamatan
IKU Sasaran RPJMD
Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
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Lampiran 5

Form 2.b
PENETAPAN KONTEKS RISIKO STRATEGIS OPD
Nama Pemda Kabupaten Purworejo
Tahun Penilaian 2022
Periode yang dinilai 2022
Urusan Pemerintahan Urusan Kewilayahan
OPD yang Dinilai . Kecamatan Bayan
Sumber Data Rancangan Awal Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Purworejo
Tujuan Strategis Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik
Sasaran Strategis Meningkatnya kualitas pelayanan di Kecamatan
IKU Renstra OPD IKU 2022

Meningkatnya kualitas pelayanan di Kecamatan

Informasi lain

Tujuan, Sasaran, IKU
yang akan dilakukan
penilaian risiko

Meningkatnya kualitas pelayanan di Kecamatan
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Hasll Analisis Risiko

Lampiran 5
Form 4

Nama Pemda : Kabupaten Purworejo
Tahun Penilaian 12022
Tujuan Strategis Pemda P Kualitas Pelay Publik
Tujuan Strategis OPD P Kualitas Pelay Publik
Tujuan Operasional OPD : Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik,
pemberdayaan masyarakat desa dan kelurahan, koordinasi tramtibum,
penyelenggaraan P intahan umum,
E dan peng; desa
Urusan Pemerintahan Urusan Kewilayahan
Analisis Risiko
No. “Risiko” yang Teridentifikasi Kode Risiko Skala Skala Skala
Dampak®) | Kemungkinan *) Risiko
a b £ d e f=dxe
I|Risiko Strategis
lljRisiko Strategis OPD 1:
Rendahnya indeks kepuasan masyarakat atas pelayanan publik kecamatan 4 4 16
keterlambatan pencairan dana desa pada banyak kantor desa 4 3 12
aduan masyarakat tidak ditindaklanjuti 4 2 8
m
Risiko Operasional OPD 1:
Tata Naskah Dinas tidak sesuai ketentuan 4 4 16
Arsip belum dikelola dengan baik 4 4 16
Pelaksanaan tupoksi tidak sesuai k Perda/Perbup 4 2 8
Pekerjaan hanya dibebankan pada Perangkat Desa tertentu 3 3 9
Terlambatnya pelaksanaan tugas Kepala Desa/Perangkat Desa 4 3 12
Pelaksanaan tugas dan fungsi BPD tidak sesuai ketentuan Perda/Perbup 3 3 9
BPDr tugas melampaui kewenangan BPD 4 3 12
Rekomendasi Camat tidak diterbitkan atau ditunda karena Pelaksanaan Pengangkatan/ 4 2 8
Pemberhentian Perdes tidak sesuai Perda/Perbup
Pelaksanaan Penugasan dari Kepala Daerah tidak berjalan lancar 4 3 12
terjadi banjir di wilayah kecamatan Bayan 3 3 9
gangguan kamtiibmas 4 4 16
Rendahnya animo Pemerintah Desa pada kegiatan pemberdayaan Masyarakat 2 4 8
kualitas musrenbang tidak sesuai dengan harapan 2 3 6
keterlambatan pencairan dana transfer desa 3 4 12
Pelayanan PATEN belum memuaskan masyarakat 4 4 16

Keterangan:

Kolom a diisi dengan nomor urut

Kolom b diisi dengan risiko yang teridentifikasi sesuai lampiran 6a dan 6b
Kolom ¢ diisi dengan kode risiko sesuai lampiran 6a dan 6b

Kolom d diisi dengan skala dampak berdasarkan perhitungan rata-rata/modus skala dampak yang diberikan pesert'fl diskusi : "
Kolom e diisi dengan skala kemungkinan berdasarkan perhitungan rata-rata/ modus skala kemungkinan yang diberikan peserta diskusi

Kolom f diisi dengan hasil perkalian antara skala dampak dan skala kemungkinan
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